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<b>ABSTRAK</b><br>

Pembangunan sektor industri dalam RepelitaV, seperti yang diamanatkan dalam Garis-Garis Besar Haluan
Negara (GBHN) memegang peranan strategis dalam upaya mel etakkan landasan pembangunan yang kokoh
bagi tahap pembangunan jangka panjang selanjutnya. Implementasinya adalah melalui pendayagunaan yang
optimal dari kemampuan dan modal dalam negeri serta pel aksanaan kebijaksanaan yang menunjang upaya
peningkatan kemampuan pengusaha kecil dan golongan ekonomi lemah, yakni dengan jalan menciptakan
pemerataan kesempatan berusaha bagi segenap |apisan masyarakat. Kelompok industri telah berperan besar
dalam perluasan lapangan kerja baru, kesempatan berusaha dan pemerataan pendapatan. Hal ini berarti
bahwa perkembangan industri kecil kian menjadi bagian yang penting dalam mencapai tujuan pembangunan
nasional.

<br><br>

Kajian industri kecil senantiasa menarik perhatian berbagai pihak untuk dipelgjari, serta seringkali
menimbulkan argumentasi yang kontradiktif mengenai keberadaannya. Pada satu sisi, industri kecil dilihat
sebagal suatu kegiatan usaha yang kurang profesional. Keberadaannya sering dikaitkan dengan usahayang
dikelola oleh masyarakat miskin, skill terbatas, tehnologi tradislonal dan memerlukan pertolongan
pemerintah karena kerapuhan usahanya. Tetapi disisi lain, industri kecil dilihat sebagai tulang punggung
perekonomian masyarakat. Tidak semua kegiatan produksi dapat dilaksanakan secara efisien dan efektif
'melalui usaha skala besar, itulah sebabnya di banyak negara maju keberadaan usaha kecil menjadi mutlak.
<br><br>

Rotan sebagai salah satu komoditi yang diandalkan untuk ekspor merupakan kelompok jenis tumbuhan-
tumbuhan hutan yang angat penting setelah hasil kayu. Pada mulanya rotan diperdagangkan dalam bentuk
rotan asalan di mana belum dilakukan pemrosesan lebih lanjut, sehingga nilai ambahnya masih rendah.
Melihat kondisi di mana ekspor rotan masih berupa rotan mentah tersebut maka dengan pertimbangan dapat
diciptakan lapangan kerja baru bagi masyarakat, meningkatkan nilai tambah dan lainlainnya serta juga
sesual dengan program pemerintah yang telah dicanangkan dalam pembinaan industri kecil.

<br><br>

Sejalan dengan perkembangan industri kecil, maka pemerintah telah mengeluarkan berbagai kebijaksanaan
tata niaga rotan dengan maksud untuk melindungi keberadaan industri kecil tersebut.

<br><br>

Berbicara mengenai; tata niaga rotan tidak akan terlepas dari masalah pemasaran, yang dirasakan sangat
sulit dalam suasana persaingan yang sangat ketat dengan industri besar rotan maupun dengan negara-negara
pengeksport rotan seperti Taiwan, Korea Selatan, Jepang dan lain-lainnya. Dalam iklim ekonomi seperti
apapun, pertimbangan-pertimbangan pemasaran tetap merupakan faktor yang sangat menentukan dalam
meningkatkan peran industri kecil rotan dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat. Pemasaran
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dalam hal ini bisa Alga dikatakan sebagai saluran pendistribusian rotan dari industri kecil sebagal produsen
sampai pada konsumen yang membutuhkan sebagal mata rantai akhir dalam distribusi ini. Dalam
menjalankan proses pemasarannya atau proses pendistribusiannyaini dilakukan oleh berbagai macam
perantara, seperti perseorangan, kelompok maupun perusahaan. Peranan perantara sangat dominan di dalam
menentukan keberhasilan industri kecil rotan. Dengan demikian akan menimbulkan banyak permasalahan-
permasalahn yang dihadapi industri kecil baik dalam memperoleh bahan baku maupun dalam memasarkan
produk.

<br><br>

Masalah yang ada dalam mata rantai/ distribusi rotan dapat dianalisis dengan berbagai pendekatan. Namun
penelitian di sini hanya akan berusaha menganalisa dengan pendekatan perilaku antar organisasi dalam mata
rantai tersebut serta biaya transaksi terhadap keberhasilan industri kecil tersebut. Perilaku antar organisasi
dalam matarantal rotan tersebut berupa adanya kerjasama dalam menjalankan mata rantai tersebut, serta
dalam menjalankan tugasnya sering terjadi perbedaan-perbedaan yang akhirnyaterjadi konflik antar
organisasi. Kedua perilaku organisasi inilah yang akan menentukan berhasil atau tidaknya industri kecil
tersebut. Disamping itu juga diperhitungkan adanya biaya transaksi yang ditimbulkan dalam melakukan
pertukaran ( exchange ) melalui matarantai / saluran distribusi rotan tersebut.

<br><br>

Untuk memperoleh kejelasan, mengenal pokok permasal ahan yang ada, maka ditarik sejumlah responden
sampel, yaitu pengusaha industri kecil rotan di wilayah desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Daerah
Tingkat Il Sukoharjo Jawa Tengah. Adapun populas dari pengusahaindustri kecil ratan di desa Trangsan
ada 121 pengusaha. Sedangkan sampel penelitian ini diambil hamper setengahnya yaitu sebesar 50
responden. Dengan menggunakan tehnik pengambilan sempel yaitu Simple Random Sampling atau
penarikan sampel secara random sederhana dengan cara Undian. Sgjalan dengan Jenis skala ukur yang
digunakan untuk mengukur variabel-variabel yang diteliti, karena pembuatan skala pengukuran mempunyai
arti yang sangat penting dalam penelitian di mana data yang diperoleh dilapangan masih bersifat kualitatif.
Skala pengukuran dilakukan dengan menggunakan petunjuk Skala Likert, dengan menggunakan modifikasi
yang dianggap perlu. Dan juga secara dominan akan dipergunakan analisa kuantitatif dengan memanfaatkan
formulakorelasi sederhana dan korelasi berganda ( majemuk ) dengan interpretasi pembahasannya.
<br><br>

Berdasarkan data plural yang terkumpul, baik dari responden sampel ( melalui proses wawancara dan
pengamatan ) maupun dari data sekunder, maka beberapa hasil penelitian yang dapat dikemukakan di sini
adalah sebagai berikut :

<br><br>

Pertama, keberhasilan usaha para pengrajin rotan di desa Trangsan Kecamatan Gatak Kabupaten Dati 11
Sukoharjo bisa dikatakan tidak berhasil atau statis. Hal ini terbukti dari hasil uji korelasi yang menyatakan
adanya hubungan yang signifikan antara konflik dengan keberhasilan usaha. Artinya semakin tinggi konflik
yang terjadi, maka akan semakin rendah keberhasilan yang dicapai oleh industri kecil ratan. Hal ini
menunjukkan, bahwa perilaku konflik dapat dikatakan tidak berhasil. Di manakonflik cenderung untuk
menimbulkan biaya transaksi yang tinggi dan akan mengakibatkan perkembangan/keberhasilan industri
kecil menjadi statis.

<br><br>

Kedua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku kerjasama antara pengrajin baik dengan eksportir



maupun dengan broker cukup baik. Dengan demikian dapat dikatakan perilaku kerjasama cukup berhasil
dan tidak mengakibatkan biayatransaks yang tinggi. Kerjasamadi sini diukur dengan kepercayaan yang
diberikan pengrajin pada eksportir yaitu berupa pesanan yang selalu ada dan berkesinambungan. Untuk itu
dapat dikatakan bahwa memang ada- kerjasamatetapi oleh karena-perilaku konflik itu lebih kuat, maka
keberhasilan industri kecil rotan tersebut rendah/statis.

<br><br>

Ketiga, Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang kuat antara biaya transaksi dengan keberhasilan
usaha industri kecil rotan. Artinya, ada kecenderungan bahwa semakin tinggi biayatransaks yang
dikeluarkan akan semakin rendah tingkat keberhasilan usahaindustri kecil. Hal ini disebabkan karena
pesanan eksportir maupun broker sangat dominan serta memiliki semua sumber Jaya yang dibutuhkan untuk
melakukan pemasaran baik informasi, keahlian maupun asset lainnya. Dengan perilaku-perilaku
opportunistik tersebut secara otomatis akan berakibat pada pengusaha industri kecil yaitu dengan semakin
besarnya kesulitan-kesulitan dalam melakukan transaksi-transaksi.



